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Abstraksi

Masalah utama yang dihadapi saat ini adalah peningkatan penggunaan perangkat digital, terutama pada
kalangan Anak usia di bawah 10 tahun, yang dapat menyebabkan kecanduan dan berdampak negatif pada
perkembangan Anak. Tujuan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan Orang tua yang memiliki Anak usia di bawah 10 tahun, mengenai sistem kebun
hidroponik dan potensinya dalam mengurangi kecanduan gadget pada Anak. Kegiatan ini menggunakan
metode ceramah dan diskusi interaktif untuk menyajikan materi terkait konsep dasar, manfaat, dan teknik
penerapan pekebunan hidroponik. Sesi diskusi memberi kesempatan peserta mengajukan pertanyaan dan
menyampaikan pendapat, sehingga pemahaman mereka tentang hidroponik semakin mendalam. Pembahasan
mencakup potensi pekebunan hidroponik dalam mengembangkan kreativitas, kesadaran lingkungan, interaksi
sosial, dan rasa tanggung jawab anak-anak. Aktivitas berkebun hidroponik diharapkan dapat mengalihkan
perhatian Anak dari gadget ke kegiatan produktif dan edukatif. Simpulannya, hidroponik berpotensi besar
mengurangi kecanduan gadget anak-anak. Keterlibatan Anak dalam aktivitas berkebun hidroponik dapat
mengembangkan kemampuan dan kebiasaan yang lebih sehat dan produktif, sehingga efektif mengalihkan
perhatian mereka dari layar gadget.

Kata kunci: gawai; hidroponik; kebun; ponsel cerdas
Abstract

The main problem currently faced is the increasing use of digital devices, especially among children
under the age of 10, which can cause addiction and have a negative impact on children's development. The
purpose of this Community Service activity is to increase the understanding and knowledge of parents who
have children under the age of 10 regarding the hydroponic garden system and its potential to reduce gadget
addiction in children. This activity uses interactive lecture and discussion methods to present materials related
to the basic concepts, benefits, and techniques for implementing hydroponic farming. The discussion session
gives participants the opportunity to ask questions and express their opinions so that their understanding of
hydroponics deepens. The discussion includes the potential of hydroponic farming in developing children's
creativity, environmental awareness, social interaction, and sense of responsibility. Hydroponic gardening
activities are expected to divert children's attention from gadgets to productive and educational activities. In
conclusion, hydroponics has great potential to reduce children's gadget addiction. Children's involvement in
hydroponic gardening activities can develop healthier and more productive skills and habits, effectively
diverting their attention from gadget screens.

Keywords: gadgets; garden, hydroponics; smartphone

PENDAHULUAN
Penggunaan perangkat digital di kalangan anak-anak semakin meningkat seiring dengan perkembangan
teknologi. Kondisi kecanduan gadget dikenal sebagai Screen Dependency Disorder (SDD). Penelitian yang
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dilakukan oleh Sjamsudddin (2022), mengungkapkan bahwa penggunaan perangkat digital secara berlebihan
dapat menyebabkan Gangguan Ketergantungan Layar atau Screen Dependency Disorder. Hal ini mendorong
perilaku sedentary (aktivitas yang dilakukan di luar waktu tidur dengan pengeluaran energi yang sangat
rendah) pada anak yang dapat mengurangi kebugaran aerobik vital, yang mana hal ini penting bagi kesehatan
saraf anak, terutama dalam struktur dan fungsi otak. Sekitar 70% orang tua mengaku memang mengizinkan
anak-anak mereka yang berusia enam bulan hingga empat tahun untuk bermain perangkat digital saat mereka
sedang melakukan pekerjaan rumah tangga. Selain itu, sekitar 65% Orang tua juga melakukan hal yang sama
untuk menenangkan anak-anak mereka saat berada di tempat umum (Alawiyah, Mulkiyan, and Muh.erwin
2022).

Gadget (gawai) merupakan perangkat elektronik berukuran kecil yang memiliki fungsi khusus
sehingga membuat pekerjaan dan kebutuhan manusia menjadi lebih praktis dan efisien (Julianingsih et al.
2021). Salah satu jenis gadget yang sering digunakan adalah smartphone, yang memiliki tampilan fisik berupa
layar sentuh yang merupakan komputer berbasis sentuh pada telepon dengan kemampuan komputasi canggih.
Smartphone menyediakan berbagai fitur-fitur seperti kamera, kalender, jam alarm, dan gim. Smartphone juga
dilengkapi dengan konektivitas dan berbagai fungsi lainnya, seperti PDA (Personal Digital Assistant), unit
navigasi GPS (Global Positioning System), dan berbagai aplikasi yang memudahkan aktivitas sehari-hari
(Kumar 2024; O’Regan 2016). Gadget telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan modern,
memungkinkan penggunanya untuk mengakses informasi, berkomunikasi, dan menjalankan berbagai aktivitas
dengan lebih efisien dan praktis. Namun, penggunaan gadget yang berlebihan di kalangan anak-anak dapat
menimbulkan dampak negatif.

Basic dan Viduka, (2014) dalam publikasinya menyampaikan bahwa, penggunaan perangkat seluler
oleh anak-anak di bawah usia 10 tahun menimbulkan risiko kesehatan, etika, dan sosial, yang membutuhkan
pertimbangan usia, akses Internet, dan keamanan informasi untuk melindungi kesehatannya. Anak-anak
cenderung menghabiskan lebih banyak waktu di depan layar gadget, baik untuk bermain gim, menonton video,
maupun beraktivitas di media sosial, yang dapat berdampak negatif terhadap perkembangan mereka.
Penggunaan gadget yang berlebihan dapat memberikan dampak negatif pada perkembangan motorik anak.
Menurut (Lake and Arina Chusnatayaini 2023), dampak tersebut antara lain gangguan perkembangan sosial
dan emosional, penurunan aktivitas fisik yang dapat menyebabkan masalah kesehatan seperti obesitas, serta
ketergantungan digital yang mempengaruhi konsentrasi dan pola tidur Anak. Sementara pendapat lain
mengenai dampak penggunaan gadget berlebihan pada Anak adalah (Zain et al. 2022), bahwa penggunaan
gadget dapat berdampak negatif pada perkembangan Anak usia dini dengan memengaruhi nilai-nilai kognitif,
sosial-emosional, agama dan moral, bahasa, serta aspek fisik-motorik. Selain itu, penggunaan gadget
berdampak negatif pada kehidupan sosial, kesehatan, keterlambatan bicara, dan keterampilan kognitif anak,
serta berpotensi memengaruhi pendidikan mereka dalam jangka panjang. Penggunaan gadget yang berlebihan
berdampak buruk pada anak, termasuk masalah sosial-emosional, kesehatan, dan ketergantungan digital.
Diperlukan suatu cara untuk mengalihkan fokus Anak ke hal lain yang dapat mengurangi penggunaan gadget.
Dengan menciptakan taman pendidikan yang memungkinkan anak-anak bermain sambil belajar dapat
membantu mengalihkan fokus mereka dari penggunaan gadget dan meningkatkan hasil belajar (Anwar,
Sugiharto, and Rifa’l 2023). Salah satu aktivitas yang dapat dilakukan adalah berkebun. Namun, implementasi
kebun hidroponik sebagai strategi pengurangan kecanduan gadget pada anak-anak menghadapi tantangan
utama, seperti ketersediaan lahan yang terbatas, terutama di daerah perkotaan yang padat penduduk. Selain
itu, tidak semua keluarga memiliki ruang yang cukup untuk membangun kebun hidroponik di rumah.
Selanjutnya, orang tua juga perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam memelihara sistem
hidroponik, sehingga diperlukan pelatihan dan pendampingan agar aktivitas berkebun dapat berjalan dengan
baik dan memberikan manfaat bagi anak-anak.

Mencari alternatif aktivitas yang menarik dan bermanfaat bagi Anak sanggatlah penting agar Anak
dapat menggunakan gadget seminim mungkin. Kegiatan berkebun dapat meningkatkan integrasi visual-
motorik bagi Anak prasekolah, terutama pada Anak yang memiliki kesulitan dalam belajar (Sommerfeld et al.
2021). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Monsur et al., 2024, berkebun secara langsung di pusat penitipan
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Anak secara signifikan mengurangi perilaku menetap pada anak-anak prasekolah, bahkan di daerah beriklim
semi-kering, menyoroti pentingnya memasukkan berkebun di pusat penitipan Anak sebagai strategi
pencegahan obesitas. Aktivitas berkebun membantu anak-anak mengembangkan keterampilan penting seperti
inisiatif, kepercayaan diri, literasi, matematika, dan keterampilan sains, yang akan membantu mereka lebih
sukses di sekolah dan mengeksplorasi lingkungan. Aktivitas berkebun dapat memperkenalkan atau
memperkuat keterampilan kognitif pada anak-anak, seperti menanam, merawat kebun, dan memperoleh
pengetahuan dasar biologi (Juhandi et al. 2023; Ventis 1992). Dengan demikian, aktivitas berkebun dapat
menjadi solusi kreatif karena dapat mengajarkan keterampilan motorik dan kognitif, meningkatkan kesadaran
akan lingkungan dan keberlanjutan, serta membangun interaksi sosial dan menanamkan rasa tanggung jawab.

Mekanisme kebun hidroponik dalam mengurangi kecanduan gadget pada anak-anak adalah dengan
menyediakan aktivitas yang menarik dan bermanfaat bagi anak. Melalui kebun hidroponik, anak-anak dapat
terlibat dalam kegiatan yang produktif, kreatif, dan edukatif, sehingga teralihkan dari penggunaan gadget yang
berlebihan. Berkebun hidroponik dapat mengembangkan keterampilan motorik, kesadaran lingkungan,
interaksi sosial, dan rasa tanggung jawab pada anak-anak, yang akan membantu mengurangi kecanduan
gadget. Dalam penelitian (Aris Wahyu Kuncoro et al. 2023), hidroponik bertujuan untuk mengembangkan
kreativitas anak-anak dan memberikan pengalaman berharga tentang tanggung jawab dalam merawat
lingkungan. Aktivitas berkebun hidroponik dapat membantu anak-anak mengembangkan keterampilan
motorik, kesadaran lingkungan, dan interaksi sosial, serta menanamkan rasa tanggung jawab, sehingga dapat
mengurangi kecanduan gadget.

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan, kegiatan PkM ini bertujuan untuk memperkenalkan sistem
kebun hidroponik kepada Orang tua, khususnya Orang tua yang memiliki anak di bawah umur 10 tahun, di
mana kebun hidroponik sebagai solusi untuk membantu anak-anak mereka dalam mengurangi kecanduan
perangkat digital. Keterlibatan Orang tua dalam keberhasilan program kebun hidroponik untuk mengurangi
ketergantungan gadget pada anak sangat penting. Orang tua harus berperan aktif dalam mendukung dan
memantau aktivitas berkebun hidroponik anak-anak mereka di rumah. Partisipasi orang tua dalam
menyediakan lahan, membangun sistem hidroponik, serta mendampingi anak-anak dalam merawat tanaman
akan sangat menentukan keberhasilan program ini. Selain itu, orang tua juga perlu memberikan penguatan dan
motivasi agar anak-anak tetap antusias dalam melakukan kegiatan berkebun, sehingga dapat mengurangi
waktu mereka untuk menggunakan gadget. Aktivitas berkebun hidroponik dimaksudkan untuk mengalihkan
perhatian anak-anak dari layar perangkat digital ke aktivitas yang produktif, kreatif, dan edukatif, serta
mengembangkan kreativitasnya. Selain itu aktivitas berkebun juga dapat memberikan pengalaman berharga
tentang tanggung jawab dalam merawat lingkungan. Para orang tua dapat memberikan penghargaan dan
dukungan, serta melibatkan anak-anak dalam membuat perencanaan dan pemeliharaan kebun hidroponik.
Menjaga rasa ingin tahu dan antusiasme anak-anak melalui aktivitas yang menyenangkan dan bervariasi juga
penting untuk memastikan mereka tetap tertarik dan konsisten dalam berkebun hidroponik.

METODE PELAKSANAAN

PkM merupakan wujud dari implementasi Tri Dharma perguruan tinggi untuk memberikan ide-ide dan
pengetahuan baru kepada masyarakat. Kegiatan PkM penting membangun kolaborasi dan sinergi antara dunia
akademik dan konteks sosial (Syaddam 2024). Kegiatan akan menjadi sarana penting untuk mempererat
hubungan antara dunia akademis dan konteks sosial sekitarnya. Berdasarkan hal tersebut, Pengabdian kepada
Masyarakat yang dilakukan oleh dua orang Dosen dari Universitas Borneo Tarakan, Fakultas Pertanian,
Jurusan Agribisnis adalah terlibat dalam memperkenalkan dan mengajarkan perkebunan hidroponik kepada
masyarakat, terutama Orang tua yang memiliki Anak usia di bawah 10 tahun. Di mana kegiatan ini sebagai
solusi untuk mengurangi kecanduan gadget pada Anak.
1. Tahapan Penelitian

Kegiatan PkM ini menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan materi dan diskusi untuk

mendiskusikan isu-isu terkait dengan pengenalan dan pengajaran sistem perkebunan hidroponik kepada Orang
tua dan anak-anak sebagai solusi untuk mengurangi kecanduan gadget pada anak. Ceramah memungkinkan

112



Madiun Spoor: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Volume 5 Nomor 2 Oktober 2025
p-ISSN 2797-1678, e-ISSN 2797-0523

penyampaian informasi secara komprehensif, sementara diskusi memfasilitasi pertukaran ide dan pemahaman
yang lebih rinci mengenai solusi untuk mengurangi kecanduan gadget pada anak. Tahapan dari pelaksanaan
kegiatan ini diperlihatkan pada Gambar 1.

4 h 4

h 4

Menyampaikan materi

Menyiapkan bahan materi Diskusi

4 h 4

Melakukan Koordinasi Peneutup

Gambar 1. Tahapan penelitian

Adapun tahapan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut:

1) Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi permasalahan di lapangan. Dari hasil observasi, daerah
tersebut cukup padat dan banyak anak kecil, serta beberapa bidang tanah cocok untuk berkebun. Temuan
utama dari observasi awal adalah bahwa daerah tersebut padat penduduk dengan anak-anak yang berpotensi
mendapatkan manfaat dari kegiatan berkebun sebagai alternatif penggunaan gadget yang berlebihan.

2) Menyiapkan bahan dan materi yang akan disampaikan kepada masyarakat.

3) Melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait, seperti warga, tokoh masyarakat, atau Ketua RT (Rukun
Tetangga), untuk mempersiapkan kegiatan. Koordinasi dengan pihak terkait seperti warga, tokoh
masyarakat, atau Ketua RT dilakukan melalui kunjungan langsung dan komunikasi via jaringan. Salah satu
tantangan yang dihadapi dalam kegiatan ini adalah menyesuaikan jadwal dan memastikan semua pihak
dapat berpartisipasi dalam persiapan kegiatan.

4) Menyampaikan materi dan melakukan edukasi kepada masyarakat, khususnya orang tua dan anak-anak.

5) Melakukan diskusi interaktif untuk membahas isu-isu yang berkaitan dengan kegiatan.

6) Melaksanakan kegiatan penutup, seperti evaluasi partisipatif dan refleksi bersama dengan masyarakat.
Diskusi terbuka dan antusiasme masyarakat dalam kegiatan ini menjadi indikator penting untuk
mengevaluasi keberhasilan kegiatan PkM.

2. Waktu dan Lokasi Pengabdian

Kegiatan PkM ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 di daecrah Kampung Satu Skip, Kota Tarakan.

Dengan memperkenalkan dan mengajarkan sistem dan cara berkebun hidroponik kepada Orang tua sebagai

solusi untuk mengurangi kecanduan gadget pada anak. Adapun peta lokasi kegiatan pengabdian ditampilkan

dalam bentuk Tangkapan layar dari Google maps yang diperlihatkan pada Gambar 2.

o

(e W i
Gambar 2. Lokasi pengabdian
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3. Metode Pengabdian
3.1.Metode Ceramah

Dalam kegiatan ini, metode ceramah digunakan oleh Narasumber untuk memberikan penjelasan dan
penyampaian informasi secara lisan kepada peserta. Peserta akan diberikan pemahaman tentang suatu bidang
ilmu (Syaddan 2024). dalam hal ini masyarakat akan diberikan pemahaman mengenai pekebunan hidroponik
dan manfaatnya sebagai alternatif aktivitas untuk mengurangi kecanduan gadget pada anak-anak. Materi yang
disampaikan mencakup pengenalan hidroponik, bagaimana aktivitas berkebun hidroponik dapat mengalihkan
perhatian Anak dari layar gadget, serta pengembangan kreativitas dan tanggung jawab Anak melalui kegiatan
tersebut. Selain itu, peserta juga berkesempatan untuk berdiskusi dan bertanya kepada Narasumber. Melalui
presentasi yang interaktif dan kesempatan untuk berdiskusi, peserta dapat memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai manfaat dan praktik berkebun hidroponik sebagai alternatif untuk mengurangi
kecanduan gadget pada anak-anak.
3.2.Metode Diskusi

Metode diskusi adalah forum interaktif di mana peserta dan Narasumber berdiskusi tentang masalah
yang dihadapi saat ini. Dalam diskusi, peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan berbagai
permasalahan terkait dan mencari solusi bersama-sama (Syaddan 2024). Melalui metode diskusi, pemateri
dapat mengidentifikasi dan mendalami permasalahan terkait pengenalan hidroponik sebagai solusi untuk
mengurangi kecanduan gadget pada Anak secara lebih komprehensif, sehingga dapat menemukan solusi yang
tepat. Beberapa permasalahan utama yang diidentifikasi peserta adalah kurangnya pemahaman tentang
hidroponik, kesulitan mengalihkan anak-anak dari gadget, dan kendala dalam memulai aktivitas berkebun
hidroponik di rumah.

PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan oleh Dosen, memiliki tujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan wawasan Masyarakat, yang mana hal ini sejalan dengan yang dilakukan oleh
(Nurul Aini et al. 2024; Pranajaya, Susetyo, and Andriani 2023) pada kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat.
Salah satu hasil yang diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman orang tua serta anak
tentang pertanian. Hal ini berpotensi untuk menumbuhkan minat dan ketertarikan mereka terhadap sektor
pertanian. Indikator yang digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman ini antara lain adalah
kemampuan peserta untuk menjelaskan konsep dasar dan manfaat bertanam hidroponik, serta antusiasme
mereka dalam berdiskusi dan mengajukan pertanyaan terkait teknik budidaya. Kegiatan PkM ini
dilatarbelakangi oleh pentingnya mencari aktivitas alternatif yang menarik dan bermanfaat bagi anak-anak,
agar mereka dapat menggunakan gadget dengan durasi yang lebih singkat dan mengalihkan perhatian ke
kegiatan yang lebih produktif dan mendidik, seperti berkebun hidroponik. Aktivitas pertanian seperti berkebun
melalui sistem hidroponik diharapkan dapat mengalihkan perhatian Anak dari layar gadget ke aktivitas yang
produktif, kreatif, dan mendidik. Melalui pengenalan dan pengajaran sistem kebun hidroponik, anak-anak
diharapkan dapat mengembangkan kreativitas, kesadaran lingkungan, interaksi sosial, dan rasa tanggung
jawab, sehingga dapat mengurangi kecanduan gadget.
1. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman

dan pengetahuan peserta mengenai kebun hidroponik serta manfaatnya untuk mengurangi kecanduan gadget
pada anak. Melalui penggunaan metode ceramah dan diskusi, peserta mampu memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang konsep dasar, manfaat, dan teknik bercocok tanam hidroponik. Aktivitas berkebun
hidroponik diharapkan dapat mengalihkan perhatian Anak dari layar gadget ke aktivitas yang produktif,
kreatif, dan mendidik, serta mengembangkan kreativitas, kesadaran lingkungan, interaksi sosial, dan rasa
tanggung jawab. Dengan terlibat langsung dalam proses menanam, merawat, dan memanen hasil, anak-anak
memperoleh pengalaman yang menyenangkan dan berharga, yang dapat mengalihkan minat mereka dari
penggunaan gadget yang berlebihan. Sebelum menyampaikan materi, terlebih dahulu diperkenalkan
Narasumber kepada para peserta. Peserta yang mengikuti kegiatan ini, yaitu Orang tua dari lingkungan
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masyarakat sekitar. Peserta dan Narasumber berkumpul di lokasi PkM. Kegiatan ini hanya difokuskan kepada
Orang tua karena tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada orang tua
mengenai kebun hidroponik dan manfaatnya untuk mengurangi kecanduan gadget pada anak. Dengan
membekali orang tua, diharapkan mereka dapat menerapkan aktivitas berkebun hidroponik di rumah dan
mengajarkannya kepada anak-anak mereka. Melibatkan anak-anak secara langsung dalam kegiatan ini akan
membutuhkan proses yang lebih kompleks, seperti penyesuaian materi dan metode penyampaian yang sesuai
dengan usia anak. Oleh karena itu, fokus kegiatan ini adalah pada orang tua sebagai agen perubahan yang akan
menularkan minat dan keterampilan berkebun hidroponik kepada anak-anak mereka di kemudian hari.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dapat dilihat pada Gambar 3.

e s

Galilbar 3. Pelaksanaan

2. Penyampaian Materi

Dalam menyampaikan materi, Narasumber menyajikan informasi yang singkat dan mudah dipahami
oleh peserta tentang sistem kebun hidroponik. Materi mencakup pengenalan hidroponik, yaitu teknik bercocok
tanam tanpa menggunakan tanah dengan memanfaatkan air yang diperkaya dengan nutrisi. Manfaat
hidroponik antara lain dapat menghasilkan tanaman dengan produktivitas tinggi, efisien dalam penggunaan
air, dan memudahkan kontrol terhadap hama serta penyakit tanaman. Hidroponik dinilai baik untuk anak-anak
karena dapat mengembangkan kreativitas, tanggung jawab, dan kesadaran lingkungan. Aktivitas berkebun
hidroponik diharapkan dapat mengalihkan perhatian Anak dari layar gadget ke aktivitas yang produktif dan
mendidik. Hal ini dapat berdampak positif pada pengurangan penggunaan gadget pada anak. Studi kasus dan
fakta menunjukkan bahwa anak-anak yang TERLIBAT dalam kegiatan hidroponik menunjukkan peningkatan
antusiasme, rasa ingin tahu, dan pemahaman tentang pertanian. Mereka juga menjadi lebih disiplin dan
bertanggung jawab dalam merawat tanaman. Untuk memulai hidroponik bagi anak-anak, dapat dimulai
dengan sistem yang sederhana dan mudah, seperti menggunakan botol bekas atau wadah yang tersedia di
rumah. Orang tua dapat melibatkan anak-anak dalam setiap tahap penanaman, mulai dari persiapan media
tanam, penanaman bibit, hingga pemanenan. Dengan demikian, anak-anak dapat belajar dan mengembangkan
kemampuan bercocok tanam secara bertahap. Paparan materi yang disampaikan oleh Narasumber disajikan
melalui slide presentasi, beberapa slide yang ditampilkan diperlihatkan pada Gambar 4.
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Hidroponik menawarkan kegiatan
yang dapat mengalinkan perhatian
mereka dari layar gadget ke kegiatar|
yang produktif, kreatif, dan

Kecanduan gadget menjadi
masalahyang banyak dihadapi
anak-anak saat ini. Penggunaan
gadget berlebih mengakibatkan
berkurangnya aktivitas fisik dan
sosialisasi.

Cara Memulai Hidroponil
untuk Anak-anak

Mengapa
Hidroponik Baik
untuk Anak-anak?

6 TEKNIK MENANAM HIDROPO!

Langkah 8
Mudah
Memulai:

Tips agar g

Menarik: |

Gambar 4. Materi presentasi

Slide-slide yang diperlihatkan pada Gambar 4, berfungsi sebagai alat bantu visual untuk memperjelas
dan memperkuat pemahaman peserta mengenai konsep dasar sistem kebun hidroponik, manfaat, serta teknik
penerapannya. Slide ditampilkan pada layar dan dicetak dalam bentuk fisik untuk memudahkan peserta dalam
mengamati dan mempelajari materi. Dengan memanfaatkan slide presentasi, Narasumber dapat
menyampaikan informasi dan penjelasan secara lebih terstruktur dan komprehensif, sehingga peserta dapat
memperoleh pemahaman yang mendalam terkait aktivitas berkebun hidroponik dan potensinya sebagai solusi
untuk mengurangi kecanduan gadget pada anak-anak.

3. Diskusi

Sesi diskusi merupakan kesempatan bagi para peserta untuk mengajukan pertanyaan serta
menyampaikan pendapat mereka terkait materi yang telah dipaparkan. Tujuan dari sesi diskusi ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai sistem hidroponik serta potensinya untuk
mengurangi kecanduan gadger pada anak-anak. Diskusi merupakan bagian penting dari kegiatan ini, karena
memungkinkan peserta untuk terlibat secara aktif dengan materi yang disampaikan dan memperoleh
pemahaman yang lebih mengenai bagaimana aktivitas berkebun hidroponik dapat diterapkan untuk
mengalihkan perhatian Anak dari layar gadget. Melalui diskusi interaktif, para peserta dapat menggali lebih
dalam konsep-konsep yang telah dibahas sebelumnya serta meminta klarifikasi atau informasi tambahan dari
Narasumber. Peserta juga dapat menanyakan mengenai cara-cara efektif untuk memanfaatkan kegiatan
berkebun hidroponik yang dapat mengembangkan kreativitas, kesadaran lingkungan, interaksi sosial, dan rasa
tanggung jawab pada anak-anak. Diskusi dalam kegiatan ini diperlihatkan pada Gambar 5.

Gambar 5. Sesi diskusi
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4. Penutup

Penutup kegiatan dilakukan dengan memberikan kesimpulan dan penegasan kembali mengenai potensi
sistem kebun hidroponik untuk mengurangi kecanduan gadget pada anak-anak. Setelah acara, Peserta serta
Anak dari beberapa peserta yang ikut ke lokasi kegiatan, diajak meninjau lokasi kebun hidroponik yang berada
di sekitar area kegiatan, serta diberikan sayur-sayuran hasil panen dari kebun hidroponik tersebut. Dalam hal
memastikan peserta benar-benar memahami teknik hidroponik, sesi diskusi terbuka secara interaktif diadakan
guna mengetahui pemahaman Peserta. Selama sesi ini, peserta didorong untuk berbagi pemahaman,
pengalaman, dan pertanyaan atau masalah yang masih ada. Tim PkM memantau dengan saksama tingkat
keterlibatan dan pemahaman Peserta, agar dapat mengatasi kesenjangan pengetahuan yang teridentifikasi.
Pendekatan interaktif ini membantu memperkuat konsep-konsep utama dan memberikan kesempatan bagi
peserta untuk menerapkan pengetahuan barunya. Peninjauan lokasi kebun hidroponik dan pemberian sayur
kepada peserta diperlihatkan pada Gambar 6.

Gambar 6. Kegiatan di lokasi hidroponik

Tujuan peninjauan lokasi dan pemberian hasil kebun hidroponik kepada peserta adalah untuk
menyediakan sarana pembelajaran dan memberikan kesempatan bagi Peserta untuk merasakan langsung
manfaat serta hasil perkebunan hidroponik. Di mana hal ini bertujuan memberikan pengalaman praktis
mengenai proses dan manfaat berkebun hidroponik, terutama bagi anak-anak yang ikut serta. Dengan
memperkenalkan kebun hidroponik secara nyata, diharapkan anak-anak dapat lebih tertarik dan bersemangat
terlibat dalam aktivitas bercocok tanam, sehingga dapat mengalihkan perhatian dari layar gadget.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan oleh Dosen dan Mahasiswa Universitas
Borneo Tarakan, bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan Peserta mengenai sistem
hidroponik serta manfaatnya untuk mengurangi kecanduan gadget pada Anak. Melalui penggunaan metode
ceramah dan diskusi, peserta mampu memperoleh pemahaman tentang konsep dasar, manfaat, dan teknik
bercocok tanam hidroponik. Sesi diskusi interaktif membantu memastikan Peserta agar dapat benar-benar
memahami konsep-konsep tersebut dan memberikan kesempatan bagi Peserta untuk berbagi pemahaman,
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pengalaman, serta mengajukan pertanyaan atau masalah yang masih ada. Tim PkM juga memantau tingkat
keterlibatan dan pemahaman peserta, sehingga dapat mengatasi kesenjangan pengetahuan yang teridentifikasi.
Melalui pendekatan interaktif ini, konsep-konsep utama semakin diperkuat dan peserta didorong untuk
menerapkan pengetahuan baru mereka. Aktivitas berkebun hidroponik diharapkan dapat mengalihkan
perhatian anak-anak dari layar gadget ke aktivitas yang produktif, kreatif, dan mendidik, serta
mengembangkan kreativitas, kesadaran lingkungan, interaksi sosial, dan rasa tanggung jawab.

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah, sistem berkebun hidroponik memiliki potensi yang besar untuk
mengurangi kecanduan gadger pada anak-anak. Dengan melibatkan anak-anak dalam aktivitas berkebun
menggunakan sistem hidroponik, anak-anak dapat mengembangkan kreativitas, kesadaran lingkungan,
interaksi sosial, dan rasa tanggung jawab. Kegiatan-kegiatan ini dapat secara efektif mengalihkan perhatian
anak-anak dari layar gadget, serta mendorong kebiasaan yang lebih sehat dan produktif. Secara keseluruhan,
pemanfaatan hidroponik menjadi solusi yang menjanjikan dalam hal mengatasi masalah kecanduan gadget
yang semakin meningkat di kalangan anak-anak.
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